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AL - GHAASYIYAH

( Hari Pembalasan )
Surat Makkiyyah
Surat ke-88 : 26 ayat

L

Imam Malik meriwayatkan dari Dhamurah bin Sa'id, dari "Ubaidillah
bin *Abdillah bahwa adh-Dhahhak bin Qais pernah bertanya kepada an-Nu'man
bin Basyir mengenai surar yang biasa dibaca oleh Rasulullah # pada shalac
Jum’at bersamaan dengan surat al-Jumu’ah. Dia menjawab: “Hal ataaka hadiitsul
ghaasyiyab, " Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-1.
Juga diriwayarkan oleh Muslim dan Ibou Majah,

L—._—-—':’.‘«'j-

“Dengan menyebut Nama Allabk Yang Mabapemuralh lagi
Mabapenyayang.”
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Sudab datangkab kepadamu berita {tentang) bari pembalasan? (5. 88:1)
Banyak wajab pada bari it tunduk terbina, (QS. 88:2) bekerja keras lagi
kepayaban, (Q5. 88:3) memasuki api yang sangat panas (Nevaka), (QS.
88:4) diberi minum dengan air dari sumber yang sangat panas. (Q5. 88:5)
Mereka tidak memperoleh makanan selain dari pobon yang berdnri, (QS.
88:6) yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.
(QS. 88:7)

Al-Ghaasytyah merupakan salah satu dani nama-nama han Kiamar.
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu *Abbas, Qatadah, dan Ibou Zaid, karena
hari Kiamat itu meliputi dan mengenai seluruh manusia,

Firman Allah Ta'ala, &2 157 5,5 b “Bamyak wajah pada hari itu
tundwk terhina,” Qatadah berkara: “Yakni, dalam keadaan hina.” Ibnu ‘Abbas
berkara: “Yang membuar khusyu® dan mengamalkannya ridak mendarangkan
manfaat.” Dfn:uk_lm yang dikemukakan oleh Qatadah dan Ibnu “Abbas. Dan
firman-Nya, 4 L d.-l.p b “Bekerja kenas Eagikqpa}mb.m *yakni telah mengerna-
kan amal yang sangat banyak sehingga menuai kepayahan, dan pada hari
Kiamart kelak dia akan dicampakkan ke dalam Neraka yang menyala-nyala.

Imam al-Bukhari meriwayatkan mengenai firman-Nya, € L0 LG )
"Bekerfa keras lagi kepayaban,” Tbau *Abbas mengarakan: “Yaitu orang-orang
Nasrani.” Dan dari ‘Tkrimah dan as-Suddi: “Yakni bekerja keras di dunia dengan
berbagai macam maksiat sehingga merasakan kepayahan di dalam Neraka
dengan adzab dan kebinasaan,” Mengenai firman-Nya, € =0 Lt “Me
miasicki api yang sangat panas,*Tbau * Abbas, al-Hasan, dan Qaradah mengatakan:
“Yakni, benar-benar sangar panas.” 4 1_;':‘_-__}3 o it b “Diberi minum dengan
air dari sumber yang sangat panas. " Maksudnya, panas dan didihannya telah
sampai pada puncaknya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu *Abbas,
Mujahid, al-Hasan, dan as-Suddi.

Dan firman Allah Ta'ala, € = ":l ,-I_AJ:rH. .-,.J} “Mereka tidak
memperoleh makanan selain davi pa&; yang berduri,” Al bin Abi Thalhah
meriwayatkan dari Ibau *Abbas: “Yairu pohon dan Neraka.” Sedangkan Sa'id
bin Jubair mengemukakan: “Yakni pohon Zaqqum.” Mujahid mengarakan:
“Adb-dharii’ berami sebuah rumbuhan vang diberi nama asy-Syibrag, vang oleh
penduduk Hijaz diberi nama adb-dbarii” jika sudah mengening. Dan pohon

tersebut beracun.”

Dan firman Allah Ta'ala, € ¢ 5~ o+ (N V3 (-4 ¥ ) “Yang tidak meng-
gemuikkan dan tidak pula menghilangkan lapar.” Yakni, dengannya tujuan udak
akan dapat tercapai dan tidak juga bahaya dapat dihindari.
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Banyak wafab pada bari itw berseri-seri, (5. 88:8) merasa senang karena
wsabanya, (Q5. 88:9) dalam Surga yang ringgi, ((Q5. 88:10) ridak kamn
dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. (QS. §8:11) Di dalam-
nya ada mata air yang mengaliv. (QS. 88:12) ¥ dalamnya ada tabta-talta
yang ditinggikan, (QS. 88:13) dan gelas-gelas yang terletak (didekatnya),
(Q)S. 88:14) dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, (QS. 88:15) dan
permadani-permadani yang terbampar. (5. 88:16)

Setelab Allah Ta'ala mencenrakan keadaan orang-orang yang sengsara,
maka Dia selanjutnya menceritakan orang-orang yang bahagia, di mana Dia
bercerita, 4 iy I,:'J i Banj.zk awajal pada hard fn,” yakni pada han Kiamar,
4 sl b “bevseri-sert, "antinya orang yvang memperoleh kenikmatan itu dapat
dikenali. Hal itu bisa diperoleh karena usahanya. Mengenai firman-Nya,
& 4250, 1 B "Mevasa senang kavena wsaharya, " Sufyan mengatakan: “Yakni
telah menyukai (meridhai) amal perbuatannya.”
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Dan firman-Nya, € 2 &= 3 B “Dalam Swrga yang tinged, " valini yang
sangar tinggi, pmuh kemegahan, di dalam kamar-kamar mereka merasa aman.
§ e Y g 0 Y B “Tidak kamu dengar di dalamnya pevkataan yang tidak
E:ergr;m;. " Maksudnya, di dalam Surga yang menjadi tempat tinggal mereka
ity en gkau tidak akan mendengarkan ucapan yang tidak membawa manfaar,
43 2 i ¥ "D dalamnya ada mata air yang mengalir.” Yakni, mengalir.
Dian kalimar ini sakirab dalam redaksinya. Dan vang dimaksudkan bukan
hanya satu mata air, melainkan hal itu merupakan jinsun (jepis), yairu bahwa
di dalamnya terdapat banyak mata air yang mcngallr 4 *F;'I_; e G ¥ "D
dalamnya ada tahta-tabta yang ditinggikan,” yakni tinggl, penuh dengan ke-
nikmatan, banyak permadaninya, dengan tiang-tiang yang ringgi yang di aras-
nya terdapar bidadari-bidadari. Mereka berkata: “Jika wali Allah ingin duduk
di atas rahta-tahta yang tinggi tersebut, maka tahta-tahta itu akan bergerak
merendah untuknya,” § = ,55% "-..--:,S‘I 1 “Dan gelas gelas yang terlerak (didekat
iyl " Yakni bejana-bejana untuk minum selalu tersedia, yang menunggu siapa
saja vang hendak meminumnya, dengan dilayani oleh pelayannya.
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£ % _,,;.a.» G5y ¥ “Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun.” Tbnu “Abbas
mengatakan: “An-namaarigq berarti bantal-bantal,” Demikian pula yang di-
katakan olek Tkrumah, Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, ats-Tsaun, dan lain-
lain.

Dan firman Allah Ta’ala: é Y ),_...» L,;' 53 ¥ “Dan permadani-permadani
yang Ierbampar Ibmy ‘Abbas mengatakar: “Az-zaraabiyys berarti hamparan.”
Demikian juga yang dikatakan oleh adh-Dhahhak dan beberapa ulama lainmya.
Dan makna kata mabtsuutsab berarti di sini dan di sana bagi orang yang hendak
duduk di atasnya.
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Maka apakal mereka tidak memperbatikan unta bagaimana dia diciptakan,
{QS. 88:17) Dan langit, bagaimana ia ditinggikan. (QS. 88:18) Dan gunung-
gunung, bagaimana ia ditegakkan. (QS. 88:19) Dan bumi bagaimana ia
dibamparkan. (QS. 88:2C) Maka berilah peringatan, karena sesunggubnya
kamn banyalah orang yang memberi peringatan. {QS. 88:21) Kamu bukan-
lab orang yang berkuasa atas mereka. (Q8S. 88:22) tetapi orang yang ber-
paling dan kafir, (QS. 88:23) maka Allah akan mengadeabnya dengan
adzab yang besar. (QS. 88:24) Sesunggubnya kepada Kami-lah kembali
mereka, {QS. 88:25) kemudian sesunggubnya kewajiban Kami-lah meng-
hisab mereka. (QOS. 88:26)

Allah Ta’ala berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya
untuk melthat kepada makhiuk ciptaan-Nya yang menunjukkan kekuasaan
dan keagungan-Nya: € i (8 by 4 0% Y0P “Maka apakah mereka
tidak memperbatikan nnta bagatniana dm diciptakani™ Sesungguhnya 12 me-
rupakan cipraan yang sangat menakjubkan dan susunan tubuhnya sangat
mengherankan, di mana unta ini mempunyai kekuatan yang sangat dahsyat.
Namun demikian, ia sangat lentur unruk dijadikan sebagai sarana mengangkut
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beban yang berat dan mengantarkan kusir yang lemah, dagingnya dapat di-
makan, dan kulivnya dapat dimanfaatkan, serta susunya dapat pula diminum.
Mereka diingatkan mengenai hal tersebut, karena mayoritas binatang ternak
yvang dimiliki masyarakat Arab adalah unta. Syuraih al-Qadhi mengatakan:
“Manlah keluar bersama kami sehingga kira dapar melihat unta, bagaimana
ia diciprakan, juga melihar langit bagaimana ia ditinggikan.” Maksudnya, Allah
&2 meninggikan langit dari bumi. Dan yang demikian itu merupakan peng-
angkatan yang sangat agung, Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala,
§ o o @ 0y BT, BT LS i L0 1yl (T B “Maska apakab mereka
tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana Kami meninggi-
kannya dan menghiasinya dan langit itw tidak mempuryai vetak-vetak sedikit
pren. (5. Qaaf: 6).

§ iad L5 JU Sl 13 ¥ “Dan gunung-gunung, bagaimana ia ditinggi-

kan.” Artinya, menjadikannya tertancap kuat sehingga benar-benar kokoh
dan tangguh agar bumi beserta penghuninya tidak menjadi goyang. Dan di
dalamnya diberikan berbagai manfaat dan juga barang tambang.
§ mbl L0520 G b “Dan b, bagaimana i1 dibamparkan. " Maksudnya,
bagaimana bumi itu dibentangkan, dihamparkan, dan dipanjangkan. Dengan
demikian, Allah telah mengingatkan orang Arab Badwi untuk menjadikan
sebagai bukti dani apa yang sening mereka saksikan, yaitu unta yang dia naiki,
langit yang berada di aras kepalanya, gunung-gunung yang berada di hadapan-
nya, dan bumi vang berada di bawahnya, yang semuanya menunjuklkan ke-
kuasaan Pencipta semua itu, dan bahwasanya Dia adalah Rabb Yang Maha-
agung, Pencipta, Raja, dan Pengendali. Dvan Dia adalah Ilah vang tidak ada
ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali hanya Dia.

Demikianlah Dhimam membagi pertanyaan yang ditujukan kepada
Rasulullah #&. Sebagaimana yang dinwayatkan oleh Imam Ahmad dar Anas,
dia berkara: "Kami pernah dilarang bertanya kepada Basulullah #& mengenai
sesuaru. Yang mengherankan kami, ada seseorang dari penduduk pedalaman
yang berakal datang, lalu bertanya kepada beliau sedang kami mendengar.
Orang Badui itu darang dan berkara: ‘Hai Muhammad, sesungguhnya relah
datang seorang utusanmu kepada kami, lalu dia mengaku bahwa engkau meng-
anggap bahwa Allah relah mengurusmu.’ ‘Benar,’ jawab beliau. ‘Lalu siapa
yang telah menciprakan langit? tanya orang itu. Beliau menjawab: *Allah.’
*Siapa pula yang menciptakan bumi?' tanyanya lebih lanjut. Beliau pun men-
jawab: ‘Allah.” Selanjutnya, orang itu bertanya: *Kemudian siapa yang telah
menancapkan gunung-gunung itu dan menjadikan segala yang ada padanya?’
*Allah,” jawab beliaw. Lebih lanjur, orang itu itu bertanya: *Jadi, Rabb yang
telah menciprakan langit dan bumi serta menegakkan gunung-gunung itu,
Allah-kah yang relah mengurusmu?' Beliau pun menjawab: ‘Benar.’
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Orang iru melanjutkan: ‘Selain itu, utusanmu juga mengaku bahwa

kami berkewajiban mengerjakan shalar lima walkou dalam saru hari sary malam?
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Maka beliau menjawab: ‘Benar.” Dia bertanya: ‘Demi Rabb yang telah meng-
utusmu, Allah-kah yang telah memerintahkan hal tersebut?' Beliau menjawab:
‘Benar.” Kemudian orang itu berkata: ‘Utusanmu mengatakan bahwa kamm
berkewajiban mengeluarkan zakar dari harta-harra kami,” lalu Rasul menjawab:
‘Benar.” Orang itu pun bertanya: ‘Demi Rabb yang telah mengutusmu, Allah-
kah yang telah memerintahkanmu dengan hal ini?’ Nabi menjawab: ‘Benar.”
Orang itu juga berkata: ‘Utusanmu itu juga mengaku kepada kami bahwa
kami berkewajiban menunaikan ibadah haji ke Baitullah bagi yang mampu
melakukan perjalanan ke sana.” Beliau menjawab: ‘Dia benar.” Kemudian
orang itu berpaling seraya berkata: ‘Demi Rabb yang telah mengurusmu dengan
kebenaran, aku tidak melakukan penambahan dan pengurangan terhadapnya
sedikit pun.’ Maka Nabi 3 bersabda: Jika benar, dia pasti akan masuk Surga.™

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, dan diriwayatkan oleh al-
Bukhari secara mu‘allag. Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i.
Serta diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bukhari, Abu Dawud, an-Masa-i,
dan Tbnu Majah dari Anas, dengan seluruh matan hadits yang panjang, Dan
pada bagian akhir dia mengatakan: “Dan aku adalah Dhimam bin Tsa'labah,
saudara Bani 5a'ad bin Bakr.”

Dan firman Allah Ta'ala: § kil oo &0 Sl W S b Maka
berilah peringatan, karena sesunggubnya kamu hanyalah orang j'dﬂg memberi
peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.” Maksudnya,
berikanlah peringatan, hai Muhammad, kepada manusia, mengenai apa yang
engkau diutus dengannya kepada mereka. ¢ PR Iy 3 EY 2 '-—-5’ ¥
“Sesunggubmnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kam; lah yang meng-
hisab amalan mereka,” (QS. Ar-Ra’d: 40). Oleh karena itu, Dia berfirman:
§ il ode 0 b “Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mererka,” Tbnu

‘Abbas, Mujahid, dan lain-lain mengatakan: “(Maknanya) G~ f.4.J.r- =i Dan
kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka,’ yakni, kamu
tidak bisa menciptakan keimanan di dalam hat mereka.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, dia berkata: “Rasulullah &
bersabda:

Hshagﬂlﬁhﬁﬁ}lﬂu :in".f!«ﬂ : }uu..r—_,,.LJi(_}.-ﬁiuiuﬂ))
(-3 e (e e W

‘Aku diperintahkan untuk memerang ummat manusia sehingga mereka meng-
ucapkan, ‘Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah.’
Jika mereka telah mengucapkannya, maka darah dan harta mereka telah ter-
lindungi dariku, kecuali dengan alasan yang dibenarkan. Sedangkan perhirungan-
nya terserah kepada Allah 38
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Setelah itu, Rasulullah # membaca ayar:
€ Rl e CLT T AW TN Y “Maka bevilah peringatan, kavena sesung-
gthmya kamu banyalah orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang
yang berkuidasa atas meverka,

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab
al-imaan, ar-Tirmidzi, dan an-Nasa-i di dalam kivab ar-Tafsfir yang terdapar
di dalam Swrannya.

Hadits ini juga disebutkan di dalam ash-Shabibain dari riwayar Abu
Hurairah ranpa menyeburkan ayar di aras.

Dan firman Allah Ta'ala, ¢ —7 1% .3 1 ¥ “Tetapi orang yang ber-
paling dan kafir.” Maksudnya, berpaling dari amal perbuatan dengan seluruh
sendinya dan kufur terhadap kebemm.nrde_uga.n‘sglur}h‘perbuarm dan lisan-

nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 N i 2 D505y “Make Allah gkan
menpadzabrya dengan adzab yang besar.”

Firman-Nya, € sl G & ¥ “Sesungeubnya kepada Kami-lah kembali
mereka,” yakni tempar kembali mereka. § vl W2k 5 5 ¥ "Kemudian
sesumgenbrya kewajiban Kami-lah menghisab meveka, " Maksudnya, Kami vang
akan menghisab amal perbuaran mereka dan memberikan balasan atas semua-
aya itu. Jika baik, maka akan diberi balasan yang baik, dan jika buruk, maka
akan diberi balasan yang buruk pula,
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